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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian  

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan untuk menentukan masa 

depan seseorang. Dalam lembaga pendidikan guru berperan penting dalam 

membentuk karakteristik peserta didik. Dimana guru mengajar dari hal dasar 

hingga terbentuknya sikap, perilaku, dan cara berfikirnya.  

Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang agar 

memiliki kompetensi berupa keterampilan dan pengetahun yang diperlukan 

untuk meningkat kemampuan. Belajar meupakan salah satu factor yang 

memengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku 

individu. Sebagian terbesar perkembangan individu berlangsung melalui 

kegiatan belajar. Dimyati dan Mudjiono (2015:17-18) menyatakan bahwa 

“Belajar merupakan peristiwa sehari-hari disekolah. Belajar merupakan hal 

yang kompleks. Kompleksitas tersebut dapat dipandang dari dua objek, yaitu 

dari siswa dan guru”. 

Mengajar tidak hanya menjelaskan dan memberikan catatan saja kepada 

siswa dikelas,tetapi bagaimana metode dan teknik ynag digunakan guru untuk 

menyampaikan materi pembelajaran, berkomuikasi, pengelolaan kelas sangat 

berpengaruh pada tingkat keberhasilan beajar untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan berhasilnya suatu suatu pembelajaran adalah bagaiamana 

cara guru penggunaan metode yang tepat oleh guru pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Tidak sedikit kegagalan seorang guru dalam 

menyampaiakn materi disebabkan lemahnya pengetahuan dalam penggunaan 

metode pembelajaran  sehingga membuat tingkat keberhasilan belajar 

menjadi rendah. Disisi lain, tidak jarang juga kegagalan seorang guru dalam 

menyampaikan materi. Adapun gaya bercerita yang sering digunakan oleh 

guru khususnya guru Sejarah Kebudayaan Islam yaitu teks naratif. Langkah 

awal yang digunakan guru dalam penggunaann metode cerita adalah 1) 
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Mempersiapkan atau pemilihaan tema yang tepat, hal ini dilakukan untuk 

memudahkan guru dalam penggunaan metode cerita yang akan dilaksanakan. 

2) Pembuatan teks, hal ini dapat memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi yang berupa cerita dan dapat digunakan untuk menerapkan metode 

cerita dan guru dapat menambahkan bahan ajar untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi ynag disampaikan agar siswa tidak cepat 

merasa bosan atau jenuh dalam penggunaan metode cerita dikelas maupun 

diluar kelas. 

Metode bercerita adalah” suatu cara  mengajar dengan bercerita atau 

menyampaikan suatu kisah atau peristiwa yang sangat penting bagi peserta 

didik untuk dipetik hikmahnya”. (Lutfri,Ardi.Dkk,2020:61)                                                                                                                   

Metode cerita adalah cara penyampaian secara lisan oleh guru ketika 

dikelas yang sering digunakan guru khususnya pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. Peran siswa disini sebagai penerima pesan, 

mendengarkan, memperhatikan dan mencatat keterangan-keterangan yang 

disampaikan oleh guru bila diperlukan. 

Komunikasi antara guru dan siswa pada umumnya searah. Maka dari itu, 

guru dapat mengawasi kelas dengan cermat. Dalam pelaksanan pengajaran 

guru sering kali mendapat banyak kritik yang dilontarkan kepada guru 

terutama karena guru kurang dalam menguasi dan mengetahui batas 

kemampuas siswa. Disamping itu juga siswa sering kali siswa menerima 

pengertian terhadap bahan yang disampaikan. Apabila guru memiliki 

keterampilan berbicara atau bercerita yang dapat menarik perhatian siswa 

para siswa biasanya cenderung memperhatikan guru karena sudah terlena 

ketika penyampaikan materi, untuk mengembangkan kemampuan berbicara 

guru. Disamping itu adanya tanggung jawab guru untuk memperkenalkan 

pokok-pokok terpenting suatu pelajaran baru, guru akan menggunakan 

metode cerita tersebut. 

Guru dapat memanfaatkan kegiatan bercerita untuk menanamkan nilai 

keagamaan seperti nilai akidah dan ibadah dalam lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat. Salah satu tujuan pendidikan dapat dilihat dari tinggi 
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rendahnya hasil belajar siswa tersebut. hasil belajar yang tinggi merupakan 

salah satu keinginan siswa maupun guru, karena hasil belajar bisa digunakan 

sebagai evaluasi apakah cara mengajar guru atau keinginan belajar siswa 

sudah efektif untuk meningkatkan hasil belajar. Di kelas VIII MTs Al 

Khairiyah Embaloh Hilir guru Sejarah Kebudayaan Islam menggunakan 

metode cerita dengan gaya cerita naratif dimana guru menjelaskan secara 

berurutan peristiwa dan kejadian pada materi Dinasti Abbasiyah, pada 

penggunaan metode cerita saat guru melakukan kegiatan belajar mengajar 

sangat menarik perhatian siswa dimana dilihat dari cara penyampaian guru 

menjelaskan materi pelajaran yang mudah dipahami tanpa banyak catatan 

yang membuat siswa binggung untuk memahamiya.  Adapun nilai para siswa 

kelas VIII terbilang cukup tinggi khususnya pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam, dimana nilai rata-rata siswa kelas VIII MTs Al Khairiyah 

khususnya pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah 77 dengan 

jumlah siswa 11 hal ini karena penggunaan metode cerita yang digunakan 

guru ketika proses pembelajaran berlangsung.  

Madrasah Tsanawiyah Al Khairiyah Kecamatan Emaloh Hilir merupakan 

salah satu sekolah swasta yang terletak di Jalan Piang Banang. Kec. Embaloh 

Hilir. Kab.kapuas hulu. Sekolah ini terletak pada lokasi yang strategis dimana 

lokasi ini berada diantara permukiman warga, masjid, kantor polisi, dan 

puskesmas. MTs Al Khairiyah Embaloh Hilir selain memgajarkan pelajaran 

dalam bidang agama, MTs Al Khairiyah juga memiliki kegiatann 

ekstrakulikuler yang sanagat banyak yang membantu kreatifitas siswa dalam 

bidang seperti, pramuka, keseninan,dan bimbingan mengaji upaya 

menghindari siswa dari melakukan hal yang tidak dinginkan setelah pulang 

sekolah.  

Dari penelitian ini peneliti mengacuu pada penelitian terdahulu yang 

dilakuakan oleh Wahyu Hidayat Silmi dengan judul “Efektivitas Metode 

cerita Dalam Pemebelajaran Sejarah Kebudayaan  Islam di MTs N 

Semarang”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran sejarah 

kebudayan islam di mts n1 semarang cukup baik dimana peserta didik cukup 
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antusias dalam proses pembelajaran. Dan penelitian dari skripsi Eka 

Nurhidayat yang berjudul “Penerapan Metode Cerita Dalam Pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam Di Kelas III MI Ma’ruf Nu 01 Pangeban 

Kecamatan Karang Anyar Lewat Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 

2017/2018” dan hasil penelitian ini menunjukan bahwa menggunakan metode 

cerita siswa mampu menmbangkitkan motivasi siswa. Kemudian dari 

penelitian Aslam yang berjudul”Implemntasi Metod Ecerita Dalam Mata 

Pelajarana Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah Ibtidiyah Swasta 

(MIS) Darul Ulum Matang Danau, Kecamatan Paloh, Kabupatenn Sambas” 

hasil dari penelitian ini menunjukan bahswa siswa mampu melaksanakan 

pelajaran dan hasil nilai siswa cukup baik secara individu dlam mengikuti 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. adapun persamaan penelitian ini 

adalah penggunaan metode penelitian kualitatif dan teknik pengumpulan data 

( teknik observasi, wawancara dan dokumentasi). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 

ojek,subjek penelitian serta lokasi penelitian dan fokus penelitian yang akan 

dilakukan pada penelitian ini yaitu Bagaimana Analisi Penggunakan Metode 

Cerita oleh Guru Sejarah Kebudayaan Islam di Kelas VIII Mts Al Khairiyah 

Kecamatan Embaloh Hilir Tahun 2022. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui penggunaan metode cerita yang digunakan guru Sejarah 

Kebudayaan Islam sehingga siswa kelas VIII memiliki nilai yang cukup 

tinggi pada mata pelajaran tersebut. 

Berdasarkan permaslaahan diatas peneliti tertarik mengadakan penelitian 

yang berjudul”Analisis Penggunaan Metode Cerita oleh Guru Sejarah 

Kebudayaan Islam di Kelas VIII Mts Al Kahiriyah Kecamatan Embaloh 

Hilir Tahun 2022”. 

 

B. Fokus Peneilitian  

 Berdasarkan latar belakang diatas yang telah diuraikan, maka yang 

menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini sebgai berikut : 
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 “Bagaimana Analisis Penggunaan Metode Cerita oleh Guru Sejarah 

Kebudayaan Islam di Kelas VIII Al Khairiyah Kecamatan Embaloh Hilir 

Tahun 2022”. Dari permasalahan tersebut dapat dijabarkan beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana persiapan penggunaan metode cerita oleh Guru Sejarah 

Kebudayaan Islam yang digunakan pada siswa kelas VIII MTs Al 

Khairiyah Kecamatan Embaloh Hilir ? 

2. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan Guru Sejarah Kebudayaan 

Islam dalam penggunaan metode cerita di kelas VIII MTs Al Khairiyah 

Kecamatan Embaloh Hilir ? 

3. Apa saja hambatan dalam proses menggunakan Metode Cerita oleh Guru 

Sejarah Kebudayaan Islam di kelas VIII MTs Al Khairiyah Kecamatan 

Embaloh Hilir ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskrpsikan tentang: 

1. Persiapan Penggunaan metode cerita oleh Guru Sejarah Kebudayaan Islam 

Digunakan pada siswa kelas VIII MTs Al Khairiyah Kecamatan Embaloh 

Hilir.  

2. Lagkah-langkah yang dilakukan Guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam 

penggunaan metode cerita di kelas VIII MTs Al Khairiyah Kecamatan 

Embaloh Hilir. 

3. Hambatan Guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam penggunaan metode 

cerita di kelas VIII MTs Al Khairiyah Kecamatan Embaloh Hilir. 

 

D. Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian ini ada beberapa manfaat yang akan diperoleh. Adapun 

manfaat baik secara teoritis maupun praktis adalahh sebagai berikut : 
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1. Secara Teoritis  

Penelitian iini diharapkan dapat menjadi informasi dan dapat berguna 

sebagai sumbang pemikiran pengembangan keilmuan pada mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam menyampaiakan materi tentag 

Sejarah Kebudayaan Islam.  

b. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh penulis untuk 

menambah ilmu pengetahuan dan wawasan khususnya kepada 

mahasiswa tentag analisis penggunaan metode cerita oleh guru Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi siswa 

dalam memahami isi Sejarah Kebudayaan Islam dan mampu 

menerapakannya dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Bagi Sekolah 

Hasil penilitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam 

meningkatkan penggunaan metode mengajar untuk para guru dan 

dapat menjadi bahan reprensi diperpustakaan sekolah. 

e. Bagi Fakultas  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi untuk pembaca 

dan bahan rujukan atau refprensi bagi mahasiswa yang akan 

melakukan penelitian tentang penggunaan metode cerita. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian, paparan data, dan pembahasan dalam skripsi ini, 

merujuk pada fokus penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Persiapan penggunaan metode cerita oleh guru Sejarahkebudayan Islam 

yaitu guru sudah menyiapkan silabu, RPP, media pembelajaran dan 

penilaian. Pelaksanaan pemebelajaran di kelas VIII dilakukan guru dengan 

memperhatikan keadaan siswa (lesu,letih,demam dan lain-lain). Sebelum 

melakukan pembelajaran guru dan siswa sudah mempersiapkan peralatan 

seperti alat tulis dan buku. Pada penelitian ini guru sejarah kebudayaan 

islam menyiapkan RPP yang digunakan dalam pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam ialah menggunakan RPP 1 lembar yang mengacu kepada 

kurikulum 2013. 

2. Langkah-langkah yan dilakukan guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam 

penggunaan metode cerita di kelas VIII yaitu ada empat tahapan yang 

dilakukan guru sebelum melakukan kegiatan bercerita pertama, menentukan 

topik cerita, kedua menyusun kerangka cerita, ketiga mengembangkan 

kerangka cerita dengan mengumpulkan bahan-bahan dan keempat 

menyusun teks cerita. Dalam kegiatan bercerita guru hanya menggunakan 

buku sebagai bahan cerita dimana guru menggunakan gambar yang ada 

dibuku paket Sejarah Kebudayaan Islam sebagai alat peraga. Pada proses 

peniliaan ada 3 aspek yang dinilai guru Sejarah Kebudayaan Islam  yaitu, 

kesopanan, pengetahuan dan kerjasama. 

3. Hamabatan dalam proses penggunaan metode cerita oleh guru Sejarah 

Kebudayaan Islam di kelas VIII yaitu keterbatasa waktu pada pelajaran 

sejarah kebudayaan islam, keterbatasan penggunaan media pembelajaran 

seperti proyektor yang disebabkan keadaan listrik yang tidak 

memungkinkan penggunaannya disiang hari, kurangnya dana untuk 

penyedan buku paket untuk siswa. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memberikan beberapa saran yang 

berkaitan dengan Analisis Penggunaan Metode Cerita oleh Guru Sejarah 

Kebudyaaan Islam di kelas VIII MTs Al Kahiriyah Embaloh Hilir sebagai 

berikut: 

1. Hendaknya guru mempertahankan penggunaan metode cerita ini pada 

pelajaran Sejarah Kebudyaaan Islam. Dan guru diharapkan dapat 

memanfaatkan media pembelajaran lain selain buku pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam untuk memberikan variasi cara mengajar yang baru 

sehingga siswa tidak akan merasa bosan pada pelajaran dikemudian hari. 

2. Kepada siswa agar meningkatakan pemahaman dan dapat mencari sumber 

belajar dari berbagai media seperti, buku internet dan lain-lain tanpa 

terpaku pada penjelasan guru saja. 

3. Kepada sekolah diharapkan dapat mengakolasikan waktu dan mengatur 

penempatan jadwal pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam agar guru dapat 

mengajar dan menyampaikan pelajaran secara keseluruhan   

4. Diharapkan pada sekolah untuk menyediakan media pembelajaran yang 

mendukung guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 
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